BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan data, fakta, kajian teoritis dan kajian empirik serta mengacu pada
hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum dapat dideskripsikan bahwa masing-masing variabel
memiliki rata-rata skor dengan Kkategori baik, dengan rincian;
kepemimpinan kepala sekolah skor sebesar (73,58); budaya sekolah sebesar
(78,07); pendidikan dan pelatihan sebesar (76,3) dan motivasi kerja sebesar
(84,0) serta kinerja guru sebesar (80,0).

2. Kepemimpinan kepala sekolah tidak terbukti secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.Hal ini menunjukan bahwa
dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah untuk menunjukkan gaya
kepemimpinan kearah yang lebih baik sehingga diharapkan kinerja kguru
dapat meningkat.

3. Budaya sekolah tidak terbukti secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan
peran setiap unsur dalam sekolah untuk mampu menciptakan budaya
sekolah yang lebih baik sehingga mendorong peningkatan kinerja guru.

4. Pendidikan dan pelatihan tidak terbukti secara langsung berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian, dibutuhkan adanya

peningkatan diklat bagi guru guna meningkatkan kinerja setiap guru.
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. Motivasi kerja tidak terbukti secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Peningkatan motivasi kerja hendaknya
dimulai dari setiap guru dengan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya
sehingga diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru.

. Kepemimpinan kepala sekolah tidak terbukti secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukan bahwa
dengan kepemimpinan yang baik, maka akan meningkatkan motivasi setiap
guru.

. Budaya sekolah terbukti secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Peningkatan budaya sekolah kearah yang lebih
baik mampu mendorong peningkatan motivasi kerja dari guru.

. Pendidikan dan pelatihan terbukti secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi guru. Dengan adanya program diklat yang
dilakukan maka diharapkan mampu meningkatkan motivasi kerja dari
setiap guru.

. Motivasi kerja tidak terbukti memediasi secara positif dan signifikan

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.

10. Motivasi kerja tidak terbukti memediasi secara positif dan signifikan

hubungan antara budaya sekolah sekolah dan kinerja guru.

11. Motivasi kerja tidak terbukti memediasi secara positif dan signifikan

hubungan antara Pendidikan dan kinerja guru.
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5.2. Saran-Saran
Bertolak pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang
diberikan kepada setiap kepala sekolah, guru dan Kelompok Kerja Guru (KKG)

Gugus IV Kecamatan Alak Kota Kupang, di antaranya:

1. Bagi setiap kepala sekolah dan guru yang tergabung dalam KKG Gugus IV
Kecamatan Alak agar mampu meningkatkan Kkinerjanya sehingga mampu
memberikan  kinerja dalam  peningkatan mutu pendidikan dengan
memperhatikan beberapa hal, diantaranya:

a. Kepala sekolah perlu memperhatikan gaya kepemimpinan yang dimiliki.
Dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi di
setiap sekolah diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru.

b. Budaya sekolah harus ditingkatkan melalui dengan menanamkan nilai-nilai
luhur mengenai pelaksanaan pendidikan di setiap sekolah secara baik.

c. Kualitas pendidikan dan pelatihan yang dimiliki oleh setiap guruperlu
ditingkatkan melalui. peningkatan frekuensi pelatihan, materi pelatihan dan
menghadirkan pelatih yang berkualtas diharapkan mampu meningkatkan
kinerja dan motivasi setiap guru dalam menunjang kualitas Pendidikan
disetiap sekolah.

d. Diperlukan motivasi yang tinggi dari setiap guru dalam pelaksanaan tugas
pokoknya sehingga mampu meningkatkan kinerja mereka. Peningkatkan
motivasi kerja setiap guru harusnya dating dari diri setiap guru dan adanya
perhatian dari pemerintah untuk memperhatikan akan kebutuhan guru di

sekolah.
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e. Perlunya peningkatan motivasi kerja dari setiap guru sehingga diharapkan
mampu untuk memberikan peran mediasi kearah yang lebih baik/tinggi dari
hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan
pendidikan serta pelatihan.
f. Perlu untuk mempertahankan bahkan meningkatkan budaya sekolah,
Pendidikan dan pelatihan dalam rangka meningkatkan motivasi kerja setiap
guru.
2. Bagi Peneliti/Akademisi

Bagi peneliti maupun akademisi agar dapat melakukan penelitian sejenis
dengan memperluas pada jumlah sampel/unit amatan tidak terbatas pada satu (1)
KKG saja tetapi juga pada KKG yang lain, (jumlah sampel yang sangat sedikit)

sehingga lebih mendapatkan objektivitas terhadap variabel-variabel penelitian.
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